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PENDAHUL UM

Lat ar Bel akang

Pertunbuhan ekonom yang nul ai naik seiring
dengan usaha untuk bangkit dari keterpurukan dan krisis
mul tidi nrensi bangsa ini, telah nenbuat angin segar
bi dang wusaha peternakan wuntuk ikut berkenbang dan
tunbuh, salah satu bidang tersebut adal ah penggenukan
sapi potong. Usaha penggenukan sapi pada saat ini
menunj ukkan perkenbangannya, disanping karena faktor-
fakt or diatas juga di sebabkan ol eh semaki n rneni ngkat nya
kesadaran masyarakat akan penenuhan bahan pangan yang
bernilai gizi tinggi seperti daging sapi

Berdasarkan data-data dari Ditjen Peternakan
| ndonesi a, konsunsi daging nasyarakat |ndonesia pada
tahun 1999 nencapai 1.334.200ton, sedangkan produksi
dagi ng nasi onal hanya nencapai 1.322. SOO on. Kekurangan
dagi ng tersebut dipenuhi dengan inpor dari |uar negri
yaitu sebesar 14.100ton. Sebanyak 354.300ton atau
26,79% dari total produksi daging tersebut merupakan
dagi ng sapi dan |ainnya dipenuhi dari berbagai produk
dagi ng ( Anoni nus, 1999). Dat a t er sebut dapat

menunj ukkan bahwa perm ntaan akan dagi ng di dal am negri
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bel um dapat di penuhi oleh produksi daging nasional,

sehi ngga untuk menenuhi kekurangan yang ada di perl ukan

sebuah wusaha atau terobosan yang efektif dalam hal

produksi, sal ah satunya dengan penggenukan atau feedl ot

serta kebijakan i npor yang tepat.

Jerami  padi nerupakan |inbah pertanian yang

pal i ng banyak, yaitu sekitar 48% dari seluruh produks

|l i mbah pertanian di |I|ndonesia, namun penmanfaatannya

sebagai pakan ternak masih sangat terbatas yaitu hanya

seki t

yang

atau

ar 31-39% ( Komar, 1984).
Pakan seperti jeram padi rnernpunyai kecernaan
| ebi h rendah dibandi ngkan dengan pakan hijauan

runput. Untuk nmengatasi hal tersebut dapat

di | akukan dengan rnengopti mal kan fungsi m kroba runen

yang

dapat nencerna serat kasar.

Kul tur mkroba dibuat dengan fornula Bossdext.

Fungsi dari fornmula Bossdext adalah untuk menperbai ki

ekosi

dapat

st em sal uran pencernaan dan ekol ogi runmen sehi ngga

meni ngkat kan efi siensi penggunaan pakan

berkualitas rendah seperti jeram padi (Anoninus,

2000)

pet er

Pr oduk--pr oduk Bi ot eknol ogi dal am bi dang

nakan seperti ini akan dapat menbantu peternak dan

duni a peternakan sapi potong untuk dapat nemlih atau
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mengat ur | angkah dal am usaha optimalisasi pertunbuhan
ternak yang pada akhirnya bernmuara untuk nenghasilkan
produksi karkas dan non karkas yang tinggi. |nformasi
nmengenai penggunaan formula Bossdext sebagai tanbahan
pakan pada sapi Peranakan Ongol e belum begitu banyak
di publ i kasi kan secara | uas, sehingga berdasarkan uraian

di at as nmaka penelitian tentang hal ini perlu dilakukan.

Tuj uan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
nmenget ahui pr oduksi karkas dan non karkas sapi
Peranakan Ongole jantan yang digenukkan dengan
penberian tanbahan pakan (feed aditive) formula

Bossdext yang berupa kul tur m kr oba.

Manf aat. Peneliti an

Hasi| dari penelitian ini. nenmpunyai manfaat
sebagai sal ah satu informasi atau data tentang kegunaan
penberi an tanbahan pakan fornula Bossdext bagi usaha
penggenukan sapi dal am usaha peningkatan produksi dan

kual i tas dagi ng.



